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ABSTRAK 

 

PERBANDINGAN FAKTOR-FAKTOR PENDORONG KEBIJAKAN 

TRAVEL BAN PADA ERA DONALD TRUMP ANTARA PERIODE 1  

DAN PERIODE 2 DI AMERIKA SERIKAT 

 

Oleh 

 

AFIYAH NUR KAMILAH 

 

Amerika Serikat memiliki pengaruh yang besar terhadap pengambilan 

keputusan global. Salah satu kebijakan luar negerinya yang menuai banyak pro dan 

kontra adalah kebijakan Travel Ban yang diberlakukan pada era Donald Trump 

periode pertama dan periode kedua. Kebijakan Travel Ban yang melarang warga 

negara asing dari beberapa negara untuk masuk ke Amerika Serikat diinisiasi karena 

Amerika Serikat ingin melindungi negaranya dari ancaman terorisme. Namun, data 

menunjukkan bahwa sebagian besar negara yang berada dalam daftar larangan tidak 

menjadi sumber utama pelaku terorisme secara langsung di Amerika Serikat. Publik 

kian mempertanyakan motif di balik kebijakan Travel Ban pada kedua periode.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan faktor-faktor 

pendorong kebijakan Travel Ban pada era Donald Trump antara periode pertama 

dan periode kedua di Amerika Serikat. Peneliti menggunakan teori kebijakan luar 

negeri oleh Richard C. Snyder. Data dikumpulkan melalui studi dokumentasi dan 

analisis literatur. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif komparatif 

dengan desain penelitian Most Similar Systems Design (MSSD). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbandingan faktor internal dan faktor 

eksternal dari kebijakan Travel Ban memperlihatkan adanya persamaan faktor-

faktor yang mendukung dan tidak mendukung kebijakan Travel Ban pada kedua 

periode serta perbedaan pada faktor-faktor yang melemah dari periode pertama ke 

periode kedua. Faktor motivasi dan perpsepi pemimpin dengan indikator preferensi 

pemimpin, nilai pribadi, dan tujuan, faktor struktur organisasi dengan indikator 

koordinasi antarlembaga, serta faktor sistem internasional dengan indikator 

keseimbangan kekuasaan mendukung kebijakan Travel Ban pada kedua periode. 

Kemudian, faktor kondisi ekonomi domestik dengan indikator kondisi ekonomi 

makro tidak mendukung kebijakan Travel Ban pada kedua periode. Faktor budaya 

dan nilai sosial dengan indikator sentimen publik serta mobilisasi pro dan kontra 

oleh publik, faktor kondisi ekonomi domestik dengan indikator retorika ekonomi, 

faktor sistem internasional dengan indikator pola hubungan negara dan norma 

internasional, serta faktor tekanan eksternal dengan indikator dorongan atau 

ekspektasi eksternal mengalami penurunan intensitas dari periode pertama ke 

periode kedua. Demikian, penelitian ini menegaskan bahwa keberlanjutan 

intensitas peran eksekutif dan tatanan multipolar mendukung Amerika Serikat 

dalam penegakkan kebijakan Travel Ban, meskipun mendapat kecaman normatif. 

Kata Kunci: Amerika Serikat, Donald Trump, faktor pendorong, kebijakan luar 

negeri, Travel Ban 

 

 
 



 

 

ABSTRACT 

 

 

COMPARISON OF FACTORS DRIVING TRAVEL BAN POLICY 

DURING THE DONALD TRUMP ERA BETWEEN FIRST  

AND SECOND ERA IN THE UNITED STATES 

 

By 

 

AFIYAH NUR KAMILAH 

 

The United States wields significant influence over global decision-making. 

One of its foreign policies that has drawn considerable controversy is the Travel 

Ban, implemented during Donald Trump's first and second terms. The Travel Ban, 

which prohibits foreign nationals from several countries from entering the United 

States, was initiated to protect the country from the threat of terrorism. However, 

data shows that most of the countries on the ban list are not the primary sources of 

terrorists directly in the United States. The public is increasingly questioning the 

motives behind the Travel Ban during both terms. This study aims to analyze the 

comparative factors driving the Travel Ban during Donald Trump's first and second 

terms in the United States. The researcher uses Richard C. Snyder's foreign policy 

theory. Data were collected through documentation studies and literature analysis. 

The research method used was a comparative qualitative approach with a Most 

Similar Systems Design (MSSD) design. The results of the study indicate that a 

comparison of internal and external factors of the Travel Ban policy shows 

similarities in factors that support and do not support the Travel Ban policy in both 

periods and differences in factors that weaken from the first period to the second 

period. Factor of motivation and perception of leader with indicators of leader 

preferences, personal values, and goals, factor of organizational structure with 

indicators of inter-institutional coordination, and factor of international system with 

indicator of balance of power support the Travel Ban policy in both periods. Then, 

factor of domestic economic condition with indicator of macroeconomic conditions 

does not support the Travel Ban policy in both periods. Factor of cultural and social 

value with indicators of public sentiment and mobilization of pros and cons by the 

public, factor of domestic economic conditions with indicators of economic 

rhetoric, factor of international system with indicators of state relationship patterns 

and international norms, and factor of external pressure with indicators of external 

encouragement or expectations experienced a decrease in intensity from the first 

period to the second period. Thus, this study confirms that the continued intensity 

of the executive role and the multipolar order supports the United States in 

enforcing the Travel Ban policy, despite receiving normative criticism. 

Keywords: United States, Donald Trump, driving factors, foreign policy, Travel 

Ban 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Amerika Serikat sebagai negara yang berkekuatan besar memiliki 

pengaruh yang masif terhadap pengambilan keputusan global. Negara adikuasa 

tersebut berperan sebagai aktor sentral dalam Perang Dingin sehingga kini 

dipandang sebagai kekuatan dunia yang unggul dan kebijakan luar negerinya 

memengaruhi sistem internasional (Hudson dan Vore, 1995; Hixson, 2008). Ketika 

Uni Soviet runtuh, Amerika Serikat menjadi satu-satunya negara adidaya di dunia 

yang kekuatan globalnya tidak dapat disangi dan baik secara keseluruhan. Terlihat 

dari segi militernya, yakni supremasi belanja dan jangkauan militer Amerika 

Serikat, lalu dari segi dominasi ekonomi yang tahan terhadap krisis, serta 

kepemimpinan ideologis dalam demokrasi liberal-kapitalis yang menandakan 

keunggulan Amerika Serikat dari segi diplomasi (Cox dan Stokes, 2012). 

Kemudian, kebijakan luar negeri negara adikuasa tersebut bergeser untuk 

menangani isu-isu global, seperti terorisme, globalisasi ekonomi, dan perubahan 

iklim (Cox dan Stokes, 2012).  

Melalui kebijakan luar negerinya, Amerika Serikat menekankan promosi 

demokrasi dan nation-bulding, tetapi juga kian mencerminkan kontradiksi antara 

idealisme dan kepentingan strategis (Suri, 2017; Edwards, 2018). Presiden Amerika 

Serikat dan lingkaran penasihat mendorong doktrin perang preventif yang 

memberikan mereka hak kedaultan untuk mengambil tindakan yang seharusnya 

tidak dibenarkan, seperti intervensi militer di Afghanistan dan Irak pasca-Tragedi 

11 September 2001 (Chomsky, 2003). Noam Chomsky (2003) juga mengkritik 
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bahwa kebijakan Amerika Serikat pasca-Perang Dingin mencerminkan “keberanian 

secara terang-terangan” sehingga cenderung bertindak sepihak dan merusak norma-

norma internasional.  

Salah satu kebijakan yang menuai banyak pro dan kontra di Amerika 

Serikat adalah kebijakan Travel Ban yang membatasi masuknya warga negara asing 

ke Amerika Serikat. Kebijakan Travel Ban bertujuan untuk mencegah kemunculan 

ancaman terorisme di Amerika Serikat (ACLU Amicus Brief, 2017; CNBC 

Indonesia, 2025). Kebijakan luar negeri yang hadir pada era Donald Trump tersebut 

melembagakan praktik diskriminasi yang menjadi masalah keamanan nasional 

sehingga meruntuhkan persepsi Amerika Serikat sebagai simbol demokrasi yang 

mempromosikan nilai-nilai antirasisme (Bonilla-Silva, 2018; Inwood, 2018). 

Trump Effect, yakni efek yang ditimbulkan pada masa kepresidenan Donald Trump 

dipercayai sebagai pengaruh yang menunjukkan bahwa Amerika Serikat adalah 

masyarakat yang rasis, memperburuk hubungan antara polisi dan minoritas, serta 

memperburuk hubungan rasial di negara tersebut (McManus dkk., 2019). 

Kebijakan Travel Ban pertama kali diberlakukan melalui Executive Order 

13769 yang berbunyi, “Protecting the Nation from Foreign Terrorist Entry into the 

United State” pada tanggal 27 Januari 2017, periode pertama masa kepresidenan 

Donald Trump (ACLU Amicus Brief, 2017). Travel Ban pada periode pertama 

dikenal sebagai Muslim Ban yang melarang warga dari tujuh negara mayoritas 

Muslim untuk melakukan perjalanan ke Amerika Serikat, yakni Iran, Irak,  Suriah, 

Yaman, Sudan, Somalia, dan Libya selama 90 hari dan menangguhkan penerimaan 

warga pengungsi selama 120 hari serta larangan tersebut bersifat permanen bagi 

Suriah (Purba, 2021).  

Tabel 1.1 Data Tujuh Negara oleh Cato Institute 

Negara Teroris Pembunuhan Teroris  (%) Pembunuhan (%) 

Iran 6 0 3.9% 0.0% 

Iraq 2 0 1.3% 0.0% 

Libya 0 0 0.0% 0.0% 

Somalia 2 0 1.3% 0.0% 

Sudan 6 0 3.9% 0.0% 

Suriah 0 0 0.0% 0.0% 

Yaman 1 0 0.6% 0.0% 
Sumber: Guide to Trump’s Executive Order to Limit Migration for “National Security” Reasons, data diolah oleh Cato 

Institute, 2017. 
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Data tersebut menunjukkan bahwa tujuh negara yang terkena dampak dari 

kebijakan Travel Ban tidak menjadi penyumbang terbesar dalam melakukan aksi 

terorisme (Cato Institute, 2017). Hal ini menyoroti bahwa Amerika Serikat 

memiliki prasangka yang mendalam terhadap Islam dan komunitas Muslim (Ali 

dan Senouci, 2021). Ali dan Senouci (2021) menambahkan bahwa larangan yang 

hadir pada periode pertama Donald Trump tersebut mencerminkan sebuah stereotip 

yang telah lama tertanam dalam sejarah politik dan budaya Amerika Serikat, yaitu 

Muslim sebagai ancaman terhadap keamanan. Travel Ban mencerminkan 

penurunan nilai-nilai inklusivitas di Amerika Serikat. Dengan secara terbuka 

mendiskriminasi negara-negara dan populasi tertentu berdasarkan agama serta 

kewarganegaraan, Amerika Serikat menunjukkan perubahan signifikannya dalam 

berinteraksi dengan komunitas global (Dunkerley dkk., 2017; Embrick dkk., 2020). 

Akhir-akhir ini, pada periode kedua Donald Trump menjabat sebagai 

Presiden Amerika Serikat, kebijakan Travel Ban mulai diberlakukan kembali 

dengan membatasi sembilan belas negara, meskipun pada hari pertama Joe Biden 

menjabat sebagai presiden, tanggal 20 Januari 2021, kebijakan tersebut sempat 

diberhentikan (Center for Migration Studies, 2021; Shamim, 2025). Kebijakan 

Travel Ban pada periode kedua Donald Trump menjabat sebagai Presiden Amerika 

Serikat diumumkan dan ditandatangani pada tanggal 4 Juni 2025 dan mulai berlaku 

efektif pada tanggal 9 Juni 2025. Larangan ini berlaku penuh bagi warga negara 

dari dua belas negara, yakni Afghanistan, Myanmar, Chad, Republik Kongo, 

Guinea Khatulistiwa, Eritrea, Haiti, Iran, Libya, Somalia, Sudan, dan Yaman, 

sedangkan perjalanan warga negara ke Amerika Serikat dari tujuh negara lainnya, 

yakni Burundi, Kuba, Laos, Sierra Leone, Togo, Turkmenistan, dan Venezuela akan 

dibatasi sebagian (Singh, 2025). 

Negara-negara, seperti Afghanistan, Myanmar, Chad, Republik Kongo, 

Guinea Khatulistiwa, Eritrea, dan Haiti dianggap gagal menyediakan dokumen 

identitas yang dapat diverifikasi, memiliki tingkat pemalsuan catatan sipil yang 

tinggi, serta angka pelanggaran visa yang signifikan karena pemerintah Amerika 

Serikat menilai bahwa negara-negara ini tidak memenuhi tolok ukur keamanan 

yang diperlukan untuk proses verifikasi yang memadai (Hairsine, 2025; Gedung 

Putih, 2025). Kebijakan Travel Ban periode kedua diperkirakan akan mengganggu 
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jalur pengungsi, memperketat imigrasi, serta memicu protes dan kecaman dari 

berbagai pihak. Kritik kian menghujani kebijakan Travel Ban pada periode kedua 

karena sebagian besar negara dalam daftar larangan tersebut adalah negara 

mayoritas ras kulit hitam atau cokelat serta Muslim sehingga menimbulkan 

kekhawatiran bahwa larangan ini menargetkan orang berdasarkan ras, agama, 

kebangsaan, dan bukan karena ancaman keamanan yang nyata (Amnesty 

International, 2025). 

Amerika Serikat menolak untuk menerima imigran dari banyak negara 

pada era Donald Trump selama dua periode. Pada periode pertama, Travel Ban 

secara signifikan mengurangi penerbitan visa imigran dan nonimigran dari negara-

negara dalam daftar larangan hingga 72% dan 51% antartahun fiskal serta 

membatasi penempatan imigran dari negara berisiko tinggi menjadi hanya 3% dari 

total penerimaan (Chishti dan Bolter, 2019). Namun, norma internasional 

Perserikatan Bangsa-Bangsa, Konvensi 1951 Relating to the Status of Refugees 

mewajibkan negara-negara untuk tidak melakukan repatriasi dan memberikan 

perlindungan serta kondisi tinggal yang layak bagi pengungsi (Perserikatan 

Bangsa-Bangsa, 1951). Selain itu, norma internasional Perserikatan Bangsa-Bangsa 

melalui Resolusi A/RES/70/147 menyerukan perlindungan hak migran dengan 

mendorong negara-negara meratifikasi International Convention of the Protection 

of the Rights of All Migrant Workers and Members of Their Families, memfasilitasi 

integrasi, reunifikasi keluarga, dan lingkungan tanpa diskriminasi (Perserikatan 

Bangsa-Bangsa, 2016). Kebijakan Uni Eropa juga menekankan solidaritas, 

pembagian tanggung jawab, dan menghormati HAM (Beqiraj dkk., 2021; Ramji-

Nogales, 2025). Penolakan massal oleh Amerika Serikat terhadap imigran 

tercermin dalam Travel Ban sehingga dinilai bertentangan dengan norma-norma 

internasional.  

Kebijakan Travel Ban yang terjadi secara berulang pada dua periode yang 

berbeda menjadi salah satu kebijakan yang paling kontroversial di era modern 

Amerika Serikat (BBC News, 2017; Gulzar, 2025). Timbul berbagai pertanyaan dari 

publik terkait motif di balik kebijakan tersebut, seperti apakah kebijakan ini benar-

benar untuk melayani keamanan nasional atau hanya sebagai manuver politik 

(Aulia dkk., 2022). Oleh karena itu, peneliti ingin menganalisis perbandingan 
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faktor-faktor pendorong dalam kebijakan Travel Ban pada era Donald Trump 

periode pertama dan periode kedua di Amerika Serikat.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Amerika Serikat memiliki peran sentral dalam membentuk tatanan global 

terutama melalui kebijakan luar negerinya yang sering kali mencerminkan 

kepentingan nasional dan ideologi yang dianut oleh pemerintahannya. Salah satu 

kebijakan kontroversial yang menjadi sorotan adalah kebijakan Travel Ban yang 

dikeluarkan oleh Presiden Donald Trump pada periode pertama dan kedua masa 

kepemimpinannya. Berdasarkan data yang telah ditemukan oleh peneliti, kebijakan 

ini memicu perdebatan mengenai transparansi dan inkonsistensi dalam kriteria 

pemilihan negara-negara yang terkena dampak, mengingat sebagian besar negara 

yang dilarang tidak memiliki rekam jejak signifikan terkait aksi terorisme di 

Amerika Serikat (Equal Justice Initiative, 2017; Reichlin-Melnick, 2025). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perbandingan faktor-faktor pendorong 

kebijakan Travel Ban pada era Donald Trump periode pertama dan periode kedua 

di Amerika Serikat. Oleh karena itu, peneliti merumuskan sebuah pertanyaan, yaitu 

“Bagaimana perbandingan faktor-faktor pendorong kebijakan Travel Ban 

pada era Donald Trump antara periode pertama dan periode kedua di 

Amerika Serikat?”. Hal ini penting dianalisis untuk memahami dinamika faktor-

faktor pendorong dalam kebijakan Travel Ban sebagai salah satu kebijakan luar 

negeri Amerika Serikat selama era Donald Trump.  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan untuk membantu peneliti 

menjawab rumusan masalah yang ada, yakni sebagai berikut: 

1.3.1 Mendeskripsikan kebijakan Travel Ban pada era Donald Trump 

periode pertama dan periode kedua di Amerika Serikat. 

1.3.2 Menganalisis perbandingan faktor-faktor pendorong kebijakan 

Travel Ban pada era Donald Trump antara periode pertama dan 

periode kedua di Amerika Serikat. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini secara akademis diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu Hubungan 

Internasional. Penelitian ini dapat memperkaya kajian terkait perbandingan faktor-

faktor pendorong kebijakan Travel Ban pada era Donald Trump periode pertama 

dan periode kedua di Amerika Serikat serta memahami bagaimana isu keamanan 

digunakan sebagai alat politik dalam kebijakan luar negeri. Secara praktis, 

penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat umum, media, dan aktivis 

sosial untuk memahami kebijakan Travel Ban sehingga dapat meningkatkan 

kesadaran publik akan pentingnya isu-isu diskriminasi dan hak asasi manusia 

(HAM) dalam konteks kebijakan luar negeri Amerika Serikat serta 

mempromosikan nilai-nilai kesetaraan dan kebebasan beragama di tingkat 

internasional. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini dibangun atas berbagai penelitian terdahulu yang telah 

mengkaji kebijakan Travel Ban sebagai salah satu kebijakan luar negeri Amerika 

Serikat selama masa pemerintahan Donald Trump. Analisis yang dilakukan 

terhadap penelitian-penelitian sebelumnya memberikan landasan teoritis dan 

konseptual yang kuat dalam memahami dinamika kebijakan Travel Ban serta 

membantu menyoroti celah penelitian yang menjadi fokus kajian ini, yakni fokus 

pada perbandingan faktor-faktor pendorong kebijakan Travel Ban pada dua periode 

pemerintahan Donald Trump. Meskipun kajian terkait kebijakan luar negeri Travel 

Ban pada era Donald Trump telah banyak dilakukan, penelitian yang secara khusus 

membandingkan kebijakan Travel Ban pada era Donald Trump di dua periode yang 

berbeda masih tergolong terbatas.  

Guna menunjukkan kebaruan penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

bibliometrik dengan dua perangkat lunak, yakni Publish or Perish dan VOSViewer. 

Publish or Perish adalah perangkat lunak yang memiliki fungsi untuk menganalisis 

serta memilih data dari basis data jurnal dalam jaringan. Publish or Perish merujuk 

pada perangkat lunak yang dirancang untuk membantu akademisi mengevaluasi 

dampak publikasi mereka (Hanifah dkk., 2022; Moosa, 2024). Peneliti 

menggunakan tiga kata kunci, yakni Travel Ban, foreign policy, dan Donald Trump. 

Kata kunci Travel Ban mencakup dimensi salah satu kebijakan luar negeri Amerika 

Serikat yang menjadi fokus penelitian ini. Kata kunci foreign policy digunakan 

untuk menyoroti kebijakan Travel Ban sebagai salah satu kebijakan luar negeri 

Amerika Serikat. Kata kunci Donald Trump digunakan untuk memastikan bahwa 
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cakupan penelitian relevan dengan era aktor yang mengeluarkan kebijakan luar 

negeri tersebut. Dengan menggunakan kata kunci tersebut melalui hasil analisis 

metadata Publish or Perish, peneliti menemukan banyak karya akademik dengan 

memperoleh sejumlah 200 database. Dari database tersebut yang diperoleh melalui 

Publish or Perish, VOSViewer membantu memvisualisasikan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Hasil Pemetaan VOSViewer Network 

Sumber: Diolah oleh peneliti untuk keperluan penelitian. 

 

Dari visualisasi ini, dapat disimpulkan bahwa kata kunci foreign policy 

menjadi pusat dari penelitian terkait Travel Ban karena memiliki banyak koneksi 

ke berbagai konsep lain. Hal ini mencerminkan bahwa kebijakan luar negeri di masa 

pemerintahan Donald Trump sangat dipengaruhi oleh kebijakan nasional, seperti 

larangan perjalanan. Kata kunci Travel Ban terhubung erat dengan konsep, seperti 

migration dan impact yang menunjukkan bahwa larangan perjalanan memiliki 

dampak signifikan terhadap migrasi baik secara sosial maupun ekonomi. 

Kemudian, kata kunci Donald Trump memiliki koneksi yang kuat dengan konsep, 

seperti state dan United States yang mengindikasikan bahwa kebijakan yang dibuat 

oleh Donald Trump memiliki pengaruh yang besar terhadap negara dan 

pemerintahan. Terdapat hubungan antara kata kunci Travel Ban dan foreign policy 

yang berarti larangan perjalanan merupakan bagian dari kebijakan luar negeri 
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Amerika Serikat yang kontroversial pada masa pemerintahan Donald Trump serta 

kata kunci Donald Trump dan foreign policy yang menunjukkan bahwa kebijakan 

luar negeri pada masa Donald Trump sangat berpengaruh pada hubungan 

internasional dan kebijakan domestik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Hasil Pemetaan VOSViewer Overlay 

Sumber: Diolah oleh peneliti untuk keperluan penelitian. 

 

Spektrum biru didominasi dengan isu-isu Travel Ban yang berarti kata 

kunci tersebut telah lama menjadi bagian dari kajian terkait kebijakan luar negeri 

Amerika Serikat. Kata kunci Travel Ban sering dibahas dalam konteks kebijakan 

yang berpengaruh terhadap imigrasi karena berperan sebagai pembatasan 

perjalanan internasional. Isu-isu terkait Travel Ban menjadi topik yang penting 

sejak awal periode 2020 hingga 2021 dengan koneksi yang kuat pada konsep 

immigration dan impact yang berwarna spektrum biru-hijau. Kemudian, kata kunci 

foreign policy yang terhubung erat dengan Donald Trump, state, dan international 

relation yang berwarna spektrum biru-hijau-kuning menunjukkan bahwa kata kunci 

tersebut adalah tema yang konsisten dibahas dari periode 2020 hingga 2022. Kata 

kunci Donald Trump ditandai dengan spektrum hijau-kuning yang menunjukkan 

bahwa pembahasan terkait aktor tersebut lebih banyak terjadi pada periode 2021 

hingga 2022. Dari visualisasi tersebut, terlihat bahwa isu-isu terkait Travel Ban 
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sebagai kebijakan luar negeri Amerika Serikat pada era Donald Trump telah 

mengalami perkembangan yang pada awalnya didominasi dengan isu kebijakan 

domestik dan pandemi kemudian bergeser menjadi pembahasan yang berfokus pada 

isu-isu global dan strategis.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Hasil Pemetaan VOSViewer Density 

Sumber: Diolah oleh peneliti untuk keperluan penelitian.  

 

Foreign policy adalah istilah yang paling sering muncul dengan kepadatan 

tinggi serta menjadi pusat utama dengan warna kuning terang yang menandakan 

bahwa topik tersebut tersebut paling sering dibahas dalam literatur. Travel Ban 

menjadi topik pendukung yang banyak dibahas dengan kepadatan signifikan yang 

mencerminkan relevansinya terhadap kebijakan migrasi dan dampaknya secara 

global. Donald Trump menunjukkan keterkaitannya dengan kebijakan luar negeri 

dan larangan perjalanan terutama sebagai aktor yang berpengaruh dalam kebijakan 

tersebut. Kata kunci ini berada di area hijau yang mencerminkan bahwa tema 

tersebut adalah isu penting, tetapi tidak seintens foreign policy dan Travel Ban. 

Visualisasi ini menunjukkan hubungan erat antara kata kunci, seperti policy, state, 

dan international relations yang saling terhubung dalam konteks kebijakan global 

dan dampak sosial serta politik dengan intensitas pembahasan yang bervariasi di 

tiap area. Travel Ban pada tahun 2017 oleh Donald Trump banyak dibahas 
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khususnya terkait dampak terhadap migrasi, hubungan internasional, dan kebijakan 

luar negeri Amerika Serikat. Hal ini terlihat dari tingginya kepadatan kata kunci 

Travel Ban dan foreign policy di area kuning. Visualisasi ini menunjukkan bahwa 

diskusi terkait kebijakan Travel Ban untuk periode setelah 2022 masih sangat 

terbatas karena tidak ada kata kunci spesifik yang mengindikasikan pembahasan 

terkait perbandingan faktor-faktor pendorong dalam kebijakan Travel Ban pada 

tahun 2017 dan 2025. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menganalisis 

perbandingan faktor-faktor pendorong kebijakan Travel Ban pada periode pertama 

dan periode kedua Donald Trump menjabat sebagai presiden.  

Dari visualisasi yang disajikan oleh VOSViewer, foreign policy adalah 

tema utama yang membentuk pembahasan dalam jaringan penelitian. Topik ini 

menjadi pusat berbagai istilah, seperti Travel Ban, government, international affair, 

dan policy. Namun, pembahasan spesifik terkait perbandingan faktor-faktor yang 

mendorong kebijakan Travel Ban pada tahun 2017 dan 2025 tidak terlihat secara 

eksplisit. Travel Ban muncul sebagai salah satu subtopik penting yang terhubung 

dengan kebijakan luar negeri. Namun, diskusi lebih banyak berfokus pada aspek 

umum, seperti dampak, pembatasan perjalanan, dan migrasi. Tidak ada indikasi 

eksplisit terkait penelitian yang membandingkan faktor-faktor pendorong kebijakan 

Travel Ban pada dua periode waktu tersebut. Penelitian-penelitian sebelumnya 

cenderung fokus pada isu terkini terkait pandemi, sedangkan perbandingan 

temporal antara kebijakan Travel Ban pada tahun 2017 dan 2025 masih belum 

banyak dibahas. Untuk mendalami penelitian ini, peneliti menggunakan berbagai 

literatur yang relevan dengan fokus penelitian. Sumber-sumber tersebut 

dimanfaatkan guna memperluas wawasan dan menyediakan dasar teoritis yang 

mendukung hasil penelitian ini.  

Penelitian pertama berjudul “Analisis Pengaruh Islamophobia terhadap 

Kebijakan Luar Negeri Amerika Serikat di Pemerintahan Donald Trump” oleh Ibnu 

Zulian dalam Journal of Power in International Relations (Jurnal PIR) yang 

diterbitkan pada tahun 2019 membahas bagaimana Islamofobia yang memengaruhi 

kebijakan luar negeri Amerika Serikat di bawah pemerintahan Donald Trump. 

Bentuk dari kebijakan luar negeri tersebut yang mencerminkan Islamofobia adalah 

pelarangan bias untuk negara-negara mayoritas Muslim, pendataan warga Muslim 
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di Amerika, dan pelarangan Muslim untuk bepergian ke Amerika Serikat. Penelitian 

ini menggunakan teori konstruktivisme untuk menjelaskan fenomena Islamofobia 

yang menekankan bahwa fenomena sosial tersebut tidak terjadi secara alami, 

melainkan merupakan hasil konstruksi sosial yang diciptakan oleh aktor-aktor 

tertentu dengan berbagai kepentingan nasional. Konsep Islamofobia sendiri 

dijelaskan sebagai ketakutan irasional terhadap Islam yang digunakan sebagai alat 

politik untuk menciptakan kebijakan diskriminatif. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif dengan fokus penelitian kebijakan luar negeri Amerika 

Serikat yang diasosiasikan dengan Islamofobia selama pemerintahan Donald 

Trump. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Islamofobia memengaruhi kebijakan 

luar negeri Amerika Serikat dan digunakan sebagai alat politik sehingga menjadi 

instrumen kebijakan luar negeri yang dipengaruhi oleh konstruksi sosial dan 

kepentingan politik. 

Penelitian kedua berjudul The Muslim Ban: The Way to Trumping Up 

Islamophobia oleh Boukhalfa Ali dan Faiza Meberbeche Senouci dalam The 

Algerian Journal of Political Studies yang diterbitkan pada tahun 2021 membahas 

motivasi di balik kebijakan dan dampak kebijakan Travel Ban atau Muslim Ban 

terhadap komunitas Muslim di Amerika Serikat. Penelitian ini menggunakan 

Islamofobia dan diskriminasi institusional sebagai konsep utama. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dan Discourse-Historical 

Approach (DHA). Penelitian ini berfokus pada motivasi dan dampak kebijakan 

larangan perjalanan, yakni Travel Ban yang dikeluarkan oleh Presiden Donald 

Trump dan melarang masuknya individu dari negara mayoritas Muslim tertentu. 

Hasil dari penelitian ini adalah Muslim Ban termanifestasi dari Islamophobia 

struktural yang dilembagakan oleh pemerintah Amerika Serikat di bawah 

kepemimpinan Donald Trump. Kebijakan ini tidak hanya merugikan komunitas 

Muslim, tetapi juga mencerminkan penurunan nilai-nilai inklusivitas dan 

keberagaman di Amerika Serikat. 

Penelitian ketiga berjudul “Kebijakan Imigrasi Presiden Trump terhadap 

Masyarakat Imigran di Amerika Serikat Tahun 2017-2018” oleh Made Fitri Maya 

Padmi dan Zaenab Yulianti dalam Global Insight Journal yang diterbitkan pada 

tahun 2021 membahas kebijakan imigrasi yang diterapkan oleh Donald Trump 
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selama dua tahun pertama masa kepresidenannya dan dampak kebiajkan tersebut 

terhadap masyarakat imigran di Amerika Serikat. Penelitian ini berlandaskan 

konsep kebijakan imigrasi, diskriminasi, dan Islamofobia. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif deskriptif dan studi literatur. Penelitian ini berfokus 

pada kebijakan imigrasi Donald Trump selama tahun 2017-2018 khususnya 

Executive Order yang melarang akses masuk masyarakat dari tujuh negara Muslim 

yang dianggap sebagai pendukung terorisme oleh Amerika Serikat. Hasil penelitian 

ini adalah kebijakan imigrasi Donald Trump berdampak signifikan terhadap 

imigran dari tujuh negara Muslim dan calon imigran yang ingin masuk ke Amerika 

Serikat karena kebijakan ini memicu diskriminasi dan melanggar HAM serta 

mendapat banyak kecaman dari masyarakat. 

Penelitian keempat berjudul “Kebijakan Muslim Ban Amerika Serikat 

terhadap Problematika Diskriminasi Hak Asasi Manusia (Periode 2017-2019)” oleh 

Eveline Sahfitri Ovilia, Syahrul Awal, dan Yusran dalam Budi Luhur Journal of 

Contemporary Diplomacy (Balcony) yang diterbitkan pada tahun 2022 membahas 

kebijakan Muslim Ban yang diterapkan oleh Donald Trump dan keterkaitannya 

dengan diskriminasi hak asasi manusia. Penelitian ini menggunakan konsep hak 

asasi manusia (HAM) dan diskriminasi. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif deskriptif dan studi literatur. Penelitian ini berfokus pada bagaimana 

kebijakan Muslim Ban menciptakan problematika diskriminasi HAM di Amerika 

Serikat selama periode 2017-2019. Dampak dari kebijakan tersebut adalah 

diskriminasi HAM dan Islamofobia yang menjadi suatu kontradiksi antara tujuan 

kebijakan Muslim Ban dan pelanggaran HAM yang ditimbulkan. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa Muslim Ban yang bertujuan untuk melindungi keamanan 

nasional justru menimbulkan diskriminasi dan pelanggaran HAM serta 

mencerminkan persepsi anti-Muslim. 

Penelitian kelima berjudul “Analisis Sekuritisasi Presiden Donald Trump 

dalam Kebijakan Protecting The Nation From Foreign Terrorist Entry Into The 

United States (2016-2019)” oleh Marsanda Aulia, Hermini Susiatiningsih, dan 

Satwika Paramasatya dalam Journal of International Relations yang diterbitkan 

pada tahun 2022 membahas kebijakan Muslim Ban yang diterapkan oleh Donald 

Trump melalui pendekatan teori sekuritisasi dan konstruktivisme linguistik. 
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Fokus 

penelitian ini adalah bagaimana Donald Trump melakukan sekuritisasi terhadap isu 

imigran Muslim melalui tindak tutur atau speech act dalam kebijakan Protecting 

the Nation From Foreign Terrorist Entry Into The United States. Peran bahasa 

dalam membentuk persepsi bahwa imigran Muslim adalah ancaman keamanan 

sosial ditekankan dalam penelitian ini. Hasil dari penelitian ini menujukkan bahwa 

Donald Trump berhasil mengonstruksi isu imigran Muslim sebagai ancaman 

keamanan nasional melalui speech act dalam pidato, media sosial, dan kebijakan. 

Isu imigran Muslim yang awalnya nonpolitis diubah menjadi isu politis dan 

akhirnya tersekuritisasi melalui kebijakan Protecting the Nation from Foreign 

Terrorist Entry into the United States (Muslim Ban). 

Penelitian terakhir berjudul “Donald Trump, Kebijakan Pembatasan 

Imigran Muslim, dan Islamophobia dalam Perspektif Sejarah Demokrasi Amerika 

Serikat” oleh Ali Yansah dan Harpan Reski Mulia dalam Jurnal Studi-Studi 

Keislaman yang diterbitkan pada tahun 2023 membahas kebijakan pembatasan 

imigran Muslim yang diterapkan oleh Donald Trump dan kaitannya dengan sejarah 

demokrasi Amerika Serikat. Penelitian ini menyoroti bagaimana kebijakan tersebut 

dinilai tidak sesuai dengan prinsip-prinsip demokrasi dan memicu Islamofobia. 

Penelitian ini berlandaskan konsep demokrasi, Islamofobia, dan kebijakan imigrasi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Hasil dari penelitian 

ini adalah kebijakan ini memunculkan kritik internal dari warga negara Amerika 

Serikat termasuk mahasiswa Harvard yang menyebutnya diskriminatif dan 

antidemokrasi. Islamofobia meningkat di Amerika Serikat selama masa 

pemerintahan Donald Trump sehingga memengaruhi hubungan sosial dan persepsi 

terhadap Muslim. 

Keenam penelitian terdahulu yang telah dipaparkan telah dirangkum 

dalam sebuah tabel komparasi untuk memudahkan pembaca dalam memahami 

keunikan masing-masing penelitian tersebut. Tabel komparasi ditampilkan sebagai 

berikut: 
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Tabel 2.1 Komparasi Penelitian 

No Nama, 

Judul, dan 

Tahun 

Penelitian 

Teori 

dan 

Konsep 

Metode Fokus 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Ibnu Zulian 

dalam 

Journal of 

Power in 

International 

Relations 

(Jurnal PIR) 

dengan judul 

“Analisis 

Pengaruh 

Islamophobi

a terhadap 

Kebijakan 

Luar Negeri 

Amerika 

Serikat di 

Pemerintaha

n Donald 

Trump” 

(2019). 

Konstruk

tivisme, 

Islamofo

bia. 

Kualitatif 

deskriptif. 

Kebijakan luar 

negeri Amerika 

Serikat yang 

diasosiasikan 

dengan 

Islamofobia 

selama 

pemerintahan 

Donald Trump. 

Islamofobia menjadi 

salah satu elemen 

utama dalam 

pembentukan 

kebijakan luar negeri 

Amerika Serikat 

selama pemerintahan 

Donald Trump. 

Kebijakan pelarangan 

visa dan pendataan 

warga Muslim 

mencerminkan 

sentimen Islamofobia 

yang sangat kuat 

sehingga tidak hanya 

berdampak pada 

hubungan 

internasional, tetapi 

juga pada komunitas 

Muslim di Amerika 

Serikat.  

2. Boukhalfa 

Ali dan Faiza 

Meberbeche 

Senouci 

dalam The 

Algerian 

Journal of 

Political 

Studies 

dengan judul 

The Muslim 

Ban: The 

Way to 

Trumping Up 

Islamophobi

a (2021). 

 

 

 

 

Islamofo

bia, 

diskrimin

asi 

institusio

nal. 

Kualitatif 

deskriptif, 

Discourse-

Historical 

Approach 

(DHA). 

Motivasi dan 

dampak 

kebijakan 

larangan 

perjalanan, 

yakni Travel 

Ban yang 

dikeluarkan oleh 

Presiden Donald 

Trump dan 

melarang 

masuknya 

individu dari 

negara 

mayoritas 

Muslim tertentu. 

Muslim Ban 

termanifestasi dari 

Islamophobia 

struktural yang 

dilembagakan oleh 

pemerintah AS di 

bawah kepemimpinan 

Donald Trump. 

Kebijakan ini tidak 

hanya merugikan 

komunitas Muslim, 

tetapi juga 

mencerminkan 

penurunan nilai-nilai 

inklusivitas dan 

keberagaman di 

Amerika Serikat. 

 

3. Made Fitri 

Maya Padmi 

dan Zaenab 

Yulianti 

dalam 

Global 

Insight 

Journal 

dengan judul 

“Kebijakan 

Imigrasi 

Kebijaka

n 

imigrasi, 

diskrimin

asi, dan 

Islamofo

bia. 

Kualitatif 

deskriptif 

dan studi 

literatur. 

Kebijakan 

imigrasi Donald 

Trump selama 

tahun 2017-

2018 khususnya 

Executive Order 

yang melarang 

akses masuk 

masyarakat dari 

tujuh negara 

Muslim yang 

Kebijakan imigrasi 

Donald Trump 

berdampak signifikan 

terhadap imigran dari 

tujuh negara Muslim 

dan calon imigran 

yang ingin masuk ke 

Amerika Serikat 

karena kebijakan ini 

memicu diskriminasi 

dan melanggar HAM 
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Presiden 

Trump 

terhadap 

Masyarakat 

Imigran di 

Amerika 

Serikat 

Tahun 2017-

2018” 

(2021). 

dianggap 

sebagai 

pendukung 

terorisme oleh 

Amerika 

Serikat. 

serta mendapat 

banyak kecaman dari 

masyarakat. 

4. Eveline 

Sahfitri 

Ovilia, 

Syahrul 

Awal, dan 

Yusran 

dalam Budi 

Luhur 

Journal of 

Contempora

ry 

Diplomacy 

(Balcony) 

dengan judul 

“Kebijakan 

Muslim Ban 

Amerika 

Serikat 

terhadap 

Problematik

a 

Diskriminasi 

Hak Asasi 

Manusia 

(Periode 

2017-2019)” 

(2022). 

Hak 

Asasi 

Manusia 

(HAM), 

diskrimin

asi. 

Kualitatif 

deskriptif, 

studi 

literatur. 

Analisis 

kebijakan 

Muslim Ban 

Amerika Serikat 

(2017-2019) dan 

dampaknya 

terhadap 

diskriminasi 

HAM serta 

Islamofobia 

yang 

mencerminkan 

pelanggaran 

HAM dari 

kebijakan 

tersebut. 

Muslim Ban bertujuan 

untuk melindungi 

keamanan nasional, 

tetapi kebijakan ini 

justru menimbulkan 

diskriminasi dan 

pelanggaran HAM 

serta mencerminkan 

persepsi anti-Muslim. 

5. Marsanda 

Aulia, 

Hermini 

Susiatiningsi

h, dan 

Satwika 

Paramasatya 

dalam 

Journal of 

International 

Relations 

dengan judul 

“Analisis 

Sekuritisasi 

Presiden 

Donald 

Trump 

dalam 

Kebijakan 

Protecting 

The Nation 

Sekuritis

asi, 

kontrukti

visme 

linguistik

. 

Kualitatif 

deskriptif. 

Proses dan 

dampak 

sekuritisasi dari 

kebijakan 

Protecting the 

Nation from 

Foreign 

Terrorist Entry 

into the United 

States (Muslim 

Ban) yang 

dikeluarkan 

melalui 

Executive Order 

13769. 

Donald Trump 

berhasil 

mengonstruksi isu 

imigran Muslim 

sebagai ancaman 

keamanan nasional 

melalui speech 

act dalam pidato, 

media sosial, dan 

kebijakan. Isu 

imigran Muslim yang 

awalnya nonpolitis 

diubah menjadi isu 

politis dan akhirnya 

tersekuritisasi melalui 

kebijakan Protecting 

the Nation from 

Foreign Terrorist 

Entry into the United 

States (Muslim Ban). 



 

17 

 

 

Secara keseluruhan, perbedaan utama dari penelitian terdahulu dengan 

penelitian peneliti adalah pertama, penelitian terdahulu berfokus pada Islamofobia 

sebagai alat politik atau motivasi utama dalam pembentukan kebijakan Travel Ban, 

sedangkan penelitian peneliti berfokus pada perbandingan faktor-faktor pendorong 

kebijakan Travel Ban pada periode pertama dan periode kedua masa pemerintahan 

Donald Trump. Kedua, penelitian terdahulu berfokus pada periode pertama Donald 

Trump, yakni pada tahun 2017 sampai dengan 2019, sedangkan penelitian peneliti 

membandingkan dua periode pemerintahan Donald Trump, yakni dimulai pada 

tahun 2017 dan 2025 untuk melihat perubahan kebijakan serta dinamika faktor-

faktor yang mendorong kebijakan Travel Ban. Terakhir, penelitian terdahulu 

menekankan pada dampak sosial, diskriminasi, dan pelanggaran HAM, sedangkan 

penelitian peneliti menekankan pada faktor-faktor internal dan eksternal yang 

memengaruhi kebijakan termasuk isu keamanan, geopolitik, dan strategi politik. 

Dengan demikian, penelitian ini mengisi celah penelitian terdahulu dengan 

From 

Foreign 

Terrorist 

Entry Into 

The United 

States (2016-

2019)” 

(2022). 

6. Ali Yansah 

dan Harpan 

Reski Mulia 

dalam Jurnal 

Studi-Studi 

Keislaman 

dengan judul 

“Donald 

Trump, 

Kebijakan 

Pembatasan 

Imigran 

Muslim, dan 

Islamophobi

a dalam 

Perspektif 

Sejarah 

Demokrasi 

Amerika 

Serikat” 

(2023). 

Demokra

si, 

Islamofo

bia, dan 

kebijaka

n 

imigrasi. 

Kualitaif 

deskriptif. 

Dampak 

kebijakan 

Donald Trump 

yang membatasi 

imigran Muslim 

terhadap 

demokrasi 

Amerika Serikat 

dan respons dari 

berbagai pihak 

baik internal 

maupun 

eksternal. 

Kebijakan ini 

memunculkan kritik 

internal dari warga 

negara Amerika 

Serikat termasuk 

mahasiswa Harvard 

yang menyebutnya 

diskriminatif dan 

antidemokrasi. 

Islamofobia 

meningkat di 

Amerika Serikat 

selama masa 

pemerintahan Donald 

Trump sehingga 

memengaruhi 

hubungan sosial dan 

persepsi terhadap 

Muslim. 
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memberikan analisis yang lebih komprehensif terkait perbandingan faktor-faktor 

pendorong dan dinamika kebijakan Travel Ban.  

 

2.2 Landasan Teori 

Peneliti menggunakan teori kebijakan luar negeri sebagai landasan utama 

dalam menganalisis perbandingan faktor-faktor pendorong kebijakan Travel Ban 

pada era Donald Trump periode pertama dan periode kedua di Amerika Serikat 

dengan melihat baik faktor internal maupun eksternal yang memengaruhi 

pengambilan keputusan. Richard C. Snyder (1962) mendefinisikan teori kebijakan 

luar negeri sebagai upaya untuk memahami dan menjelaskan perilaku negara 

melalui analisis proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh para pembuat 

keputusan resmi. Ia menekankan bahwa tindakan negara adalah tindakan dari para 

pembuat keputusan resmi dan analisis kebijakan luar negeri harus berfokus pada 

bagaimana para pembuat keputusan tersebut mendefinisikan situasi mereka. Snyder 

menyoroti bahwa teori kebijakan luar negeri tidak hanya berusaha menjelaskan pola 

interaksi negara, tetapi juga mengintegrasikan faktor-faktor domestik, organisasi, 

dan psikologis yang memengaruhi pengambilan keputusan. Dalam buku Snyder  

berjudul Foreign Policy Decision-Making yang ditulis bersama H.W. Bruck dan 

Burton Sapin yang diterbitkan pada tahun 1962 dan diterbitkan kembali pada tahun 

2002 dengan tambahan bab-bab baru yang ditulis oleh Valerie M. Hudson, Derek 

H. Chollet, dan James M. Goldgier, ia menyatakan bahwa analisis kebijakan luar 

negeri harus berfokus pada proses pengambilan keputusan oleh individu yang 

bertindak atas nama negara (Snyder dkk., 2002).  

Kebijakan luar negeri dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal dari 

konteks internal dan eksternal sebagaimana yang dijelaskan dalam buku Snyder 

bersama Bruck dan Sapin (Snyder dkk., 2002). Mereka menekankan bahwa proses 

pengambilan keputusan oleh para pembuat keputusan resmi (official decision-

makers) penting sebagai inti dari teori kebijakan luar negeri.  
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Berikut faktor-faktor yang memengaruhi kebijakan luar negeri menurut 

Snyder:  

2.2.1 Faktor Internal 

2.2.1.1 Motivasi dan persepsi pemimpin yang dimiliki oleh pembuat 

keputusan, yakni preferensi, nilai pribadi, dan tujuan dari pemimpin 

yang memainkan peran penting dalam mendefinisikan situasi 

internasional. 

2.2.1.2 Struktur organisasi, yakni koordinasi antarlembaga yang 

memengaruhi implementasi kebijakan. 

2.2.1.3 Budaya dan nilai sosial, yakni sentimen serta mobilisasi pro 

dan kontra sebagai norma dan sikap oleh publik yang membentuk 

iklim legitimasi atau resistensi terhadap kebijakan. 

2.2.1.4 Kondisi ekonomi domestik, yakni kondisi ekonomi makro 

negara dan retorika ekonomi sebagai persepsi ekonomi yang 

digunakan untuk memengaruhi pengambilan keputusan. 

2.2.2 Faktor Eksternal 

2.2.2.1 Sistem internasional, yakni pola hubungan negara pembuat 

keputusan, norma internasional, serta keseimbangan kekuasaan yang 

memengaruhi kebijakan luar negeri. 

2.2.2.2 Tekanan eksternal, yakni dorongan atau ekspektasi yang 

datang dari struktur atau aktor di luar batas domestik yang memaksa 

atau mengarahkan para pembuat keputusan menyesuaikan pilihan 

kebijakan. 

Teori kebijakan luar negeri menurut Richard C. Snyder menjelaskan 

bahwa studi politik luar negeri harus berfokus pada proses pengambilan keputusan, 

bukan hanya pada hasilnya. Snyder memandang bahwa kebijakan luar negeri adalah 

hasil dari proses yang melibatkan interaksi antaraktor dan motivasi dari berbagai 

pihak yang terlibat dalam proses pengambilan keputusan (Setiawan dan Sulastri, 

2017).  
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2.3 Kerangka Pemikiran 

Kebijakan Travel Ban yang diimplementasikan pada masa pemerintahan 

Donald Trump baik pada periode pertama (2017-2021) maupun periode kedua 

(2025) muncul sebagai respons terhadap ancaman terorisme yang dirasakan oleh 

Amerika Serikat. Kebijakan ini melarang masuknya warga negara dari beberapa 

negara tertentu dengan alasan untuk melindungi keamanan nasional. Namun, 

kebijakan ini memicu banyak pro dan kontra karena data menunjukkan bahwa 

sebagian besar negara-negara yang terkena larangan tidak memiliki rekam jejak 

signifikan terkait aksi terorisme secara langsung di Amerika Serikat. Hal ini 

menimbulkan pertanyaan terkait motif utama di balik kebijakan tersebut. Warga 

negara Amerika Serikat mempertanyakan apakah benar kebijakan tersebut 

diberlakukan untuk keamanan nasional atau sekadar sebagai manuver politik. 

Penelitian ini menggunakan teori kebijakan luar negeri yang dikemukakan 

oleh Richard C. Snyder dalam menganalisis fenomena tersebut. Teori ini 

menekankan bahwa kebijakan luar negeri suatu negara dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal meliputi motivasi dan persepsi pemimpin, 

struktur organisasi, budaya dan nilai sosial, serta kondisi ekonomi domestik, 

sedangkan faktor eksternal mencakup sistem internasional dan tekanan eksternal. 

Dalam konteks kebijakan Travel Ban, teori ini membantu menjelaskan bagaimana 

keputusan diambil berdasarkan kombinasi tekanan domestik dan internasional. 

Kerangka pemikiran adalah alur pikir yang berfungsi sebagai panduan bagi 

peneliti untuk memahami dan menjelaskan masalah yang diteliti serta memberikan 

arah dalam proses menganalisis. Kerangka pemikiran dibangun berdasarkan latar 

belakang masalah, teori yang digunakan, serta fenomena yang diamati. Kerangka 

pemikiran ini menghubungkan fenomena kebijakan Travel Ban dengan teori yang 

relevan, yakni bagaimana faktor internal dan eksternal memengaruhi pengambilan 

keputusan. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

perbandingan faktor-faktor pendorong kebijakan Travel Ban pada era Donald 

Trump periode pertama dan periode kedua di Amerika Serikat. 
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Gambar 2.4 Kerangka Pemikiran 

Sumber: Diolah oleh peneliti untuk keperluan penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kebijakan Travel Ban pada era Donald Trump diberlakukan dengan tujuan untuk melindungi 

negara tersebut dari ancaman terorisme. Namun, sebagian besar negara yang tercantum dalam 

daftar larangan baik pada periode pertama maupun periode kedua tidak pernah meluncurkan 

aksi terorisme secara langsung di Amerika Serikat. 

 

Kebijakan kontroversial dan diskriminatif tersebut menimbulkan pertanyaan dari publik 

terkait faktor-faktor yang mendorong kebijakan Travel Ban sehingga perlu dilakukannya 

penelitian kualitatif komparatif untuk menganalisis perbandingan faktor-faktor pendorong 

kebijakan. 

 

 Teori Kebijakan Luar Negeri oleh Snyder (2002) 

 

 
Faktor Internal 

1. Motivasi dan Persepsi 

Pemimpin 

2. Struktur Organisasi 

3. Budaya dan Nilai Sosial 

4. Kondisi Ekonomi 

Domestik 

 

 

 

 

 

Faktor Eksternal 

1. Sistem 

Internasional 

2. Tekanan 

Eksternal 

 

 

 

 
Analisis perbandingan faktor-faktor pendorong 

kebijakan Travel Ban pada dua periode. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif komparatif. Penelitian 

kualitatif komparatif, yakni suatu pendekatan dalam ilmu politik komparatif yang 

bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam terhadap dinamika politik dari 

spesifik kasus dengan menelaah makna, pola interaksi, dan proses sosial dari unit-

unit budaya atau sosial yang berbeda dalam ruang (lintas kelompok, komunitas, 

organisasi, atau bangsa) atau periode historis yang berbeda dalam waktu (Landman, 

2008; Ragin dan Rubinson, 2009; Neuman, 2012). Desain penelitian ini adalah 

Most Similar Systems Design (MSSD) yang hanya memilih beberapa kasus yang 

mirip dalam banyak dimensi struktural, tetapi berbeda dalam variabel hasil yang 

ingin dijelaskan (Landman, 2008; Neuman, 2012). Peneliti memilih metode 

penelitian kualitatif komparatif karena memungkinkan peneliti untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan faktor-faktor yang bekerja pada kebijakan Travel Ban di 

dua periode yang berbeda serta menghasilkan penjelasan yang terhubung dengan 

rangkaian peristiwa, bukan sekadar korelasi permukaan. Penelitian ini memiliki 

tujuan generalisasi analitis atas mekanisme yang dapat memperkaya kajian 

kebijakan diskriminatif berbasis keamanan. Pendekatan ini bersifat eksploratif-

analitis dengan langkah-langkah, yakni mendeskripsikan konstruksi kebijakan pada 

masing-masing periode, mengidentifikasi dan mengonfigurasi faktor pendorong, 

mengumpulkan data dan reduksi awal, serta melakukan analisis perbandingan 

untuk melihat konsistensi atau perubahan pola kausal (Landman, 2008; Neuman, 

2012). Langkah-langkah ini dirancang untuk memastikan penelitian dapat 

menjawab pertanyaan penelitian ini.  
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3.2 Unit Analisis, Fokus Penelitian, dan Definisi Operasional 

Unit analisis adalah siapa atau apa yang menjadi fokus penelitian dalam 

sebuah studi atau entitas yang diukur atau diobservasi dan menjadi dasar penarikan 

kesimpulan (Creswell, 2014). Unit analisis dari penelitian ini adalah kebijakan 

Travel Ban pemerintah Amerika Serikat dengan membandingkan dua kasus, yaitu 

Travel Ban periode pertama pada tahun 2017-2021 dan Travel Ban periode kedua 

yang diberlakukan kembali pada tahun 2025. Penelitian ini berfokus pada analisis 

perbandingan faktor-faktor pendorong dalam kebijakan Travel Ban pada dua 

periode pemerintahan Donald Trump. Fokus ini tentunya relevan dengan rumusan 

masalah penelitian sehingga penelitian ini tidak hanya memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam terkait faktor-faktor yang mendorong kebijakan Travel Ban 

di Amerika Serikat, tetapi juga menawarkan perspektif kritis terhadap stabilitas 

keamanan dan HAM yang timbul dari kebijakan tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dinamika faktor-faktor internal 

dan eksternal yang memengaruhi pengambilan keputusan tersebut sebagaimana 

yang dijelaskan dalam teori kebijakan luar negeri oleh Richard C. Snyder, yakni 

teori yang menekankan pentingnya faktor internal, seperti motivasi dan persepsi 

pemimpin, struktur organisasi, budaya dan nilai sosial, kondisi ekonomi domestik 

serta faktor eksternal, seperti sistem internasional dan tekanan eksternal dalam 

mengambil keputusan kebijakan luar negeri. Masing-masing faktor akan 

dioperasionalisasi melalui indikator, kemudian ditelusuri mekanisme kausalnya 

pada tiap periode untuk menilai apakah faktor tersebut diperlukan, berkontribusi 

sebagai bagian konfigurasi, atau mengalami baik intensifikasi maupun reduksi 

antarperiode (Ragin, 1987; Ragin, 2000). 

Definisi operasional adalah rangkaian prosedur dalam mengukur sebuah 

konsep lebih spesifik (Babbie, 2008). Menurut peneliti, definisi operasional adalah 

teknik bagi seorang peneliti yang mampu membantu dalam menganalisis sebuah 

teori, konsep, atau variabel lebih spesifik dengan memperjelas faktor dan indikator 

dari sebuah variabel sehingga akan mengurangi kesalahan pengukuran dan 

pengamatan.  
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Tabel 3.2 Definisi Operasional 

Faktor Definisi 

Operasional 

Indikator Subindikator Skema 

Penilaian 

Internal 

Motivasi dan 

Persepsi 

Pemimpin 

Preferensi, nilai 

pribadi, dan 

tujuan dari 

pemimpin yang 

memainkan 

peran penting 

dalam 

mendefinisikan 

situasi 

internasional. 

Preferensi 

Pemimpin 

Pola konsisten 

pemilihan 

instrumen 

kebijakan yang 

teridentifikasi 

melalui 

rangkaian 

keputusan 

formal oleh 

pemimpin. 

0-3 

Nilai Pribadi 

Keyakinan, 

ideologi, serta 

lingkungan 

yang 

membentuk 

sifat pemimpin 

negara yang 

memengaruhi 

pengambilan 

keputusan 

sebagai 

pembuat 

keputusan 

resmi. 

0-3 

Tujuan 

Kondisi yang 

diupayakan 

tercapai dalam 

kebijakan yang 

diinisiasi oleh 

pemimpin 

negara. 

0-3 

Struktur 

Organisasi 

Koordinasi 

antarlembaga 

yang 

memengaruhi 

implementasi 

kebijakan. 

Koordinasi 

Antarlembaga 

Prosedural 

antarlembaga 

dalam 

pemerintahan 

dan lingkaran 

internal 

pemimpin yang 

ikut menyusun 

serta merevisi 

daftar negara 

dan prosedur 

pemeriksaan. 

0-3 

Budaya dan 

Nilai Sosial 

Sentimen serta 

mobilisasi pro 

dan kontra 

sebagai norma 

dan sikap oleh 

publik yang 

membentuk 

iklim legitimasi 

atau resistensi 

terhadap 

kebijakan. 

Sentimen 

Publik 

Opini 

masyarakat 

terhadap 

kebijakan yang 

diimplementasi. 

0-3 

Mobilisasi Pro 

dan Kontra 

oleh Publik 

Intensitas 

dukungan atau 

resistensi publik 

melalui ruang 

publik, media, 

serta organisasi 

0-3 
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nirlaba atau 

sipil terhadap 

kebijakan yang 

diimplementasi. 

Kondisi 

Ekonomi 

Domestik 

Kondisi 

ekonomi makro 

negara dan 

retorika 

ekonomi 

sebagai 

persepsi 

ekonomi yang 

digunakan 

untuk 

memengaruhi 

pengambilan 

keputusan. 

Kondisi 

Ekonomi 

Makro Negara 

Kondisi 

pengangguran 

dan 

pertumbuhan 

Produk 

Domestik Bruto 

(PDB) negara 

pembuat 

kebijakan. 

0-3 

Retorika 

Ekonomi 

Narasi ekonomi 

yang berkaitan 

dengan 

kebijakan. 

0-3 

Eksternal 

Sistem 

Internasional 

Pola hubungan 

negara 

pembuat 

keputusan, 

norma 

internasional, 

serta 

keseimbangan 

kekuasaan 

yang 

memengaruhi 

kebijakan luar 

negeri. 

Pola 

Hubungan 

Negara 

Tanggapan 

sekutu negara 

pembuat 

kebijakan 

terhadap 

kebijakan. 

0-3 

Norma 

Internasional 

Tanggapan 

organisasi 

internasional 

pembuat norma, 

seperti 

Perserikatan 

Bangsa-Bangsa 

(PBB) dan Uni 

Eropa (UE) 

terhadap 

kebijakan. 

0-3 

Keseimbangan 

Kekuasaan 

(Balance of 

Power) 

Distribusi 

kapabilitas dan 

koalisi 

antarnegara atau 

kekuatan besar 

yang 

menciptakan 

peluang atau 

batasan bagi 

negara pembuat 

kebijakan dalam 

menetapkan 

kebijakan. 

0-3 

Tekanan 

Eksternal 

Dorongan atau 

ekspektasi 

yang datang 

dari struktur 

atau aktor di 

luar batas 

domestik yang 

memaksa atau 

mengarahkan 

para pembuat 

keputusan 

Dorongan atau 

Ekspektasi 

Eksternal 

Pernyataan atau 

kecaman dari 

organisasi 

internasional, 

seperti 

Perserikatan 

Bangsa-Bangsa 

(PBB) dan 

organisasi hak 

asasi manusia, 

seperti Amnesty 

0-3 
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menyesuaikan 

pilihan 

kebijakan. 

International 

dan Human 

Rights Watch.  

 

Skema penilaian berpedoman pada kalibrasi oleh Ragin (2000) dan 

Saldana (2021). Neuman (2012) menekankan bahwa peneliti sering kali harus 

mengubah data tekstual yang kompleks menjadi kategori-kategori yang terukur atau  

skor agar dapat melakukan perbandingan secara sistematis antarkasus dalam 

penelitian komparatif. Data yang diperoleh dibentuk ke dalam kode tingkatan dari 

nol (0) sampai dengan tiga (3). Nol (0) menunjukkan bahwa indikator tidak 

memengaruhi kebijakan Travel Ban dan tidak ada bukti atau bukti lemah. Satu (1) 

menunjukkan bahwa pengaruh tidak konsisten dari indikator terhadap kebijakan 

Travel Ban dan bukti terbatas atau insidental. Dua (2) menunjukkan bahwa 

indikator memengaruhi kebijakan Travel Ban, tetapi tidak mendorong keputusan 

dengan mendukung kebijakan Travel Ban secara dominan dengan bukti berulang di 

beberapa sumber. Tiga (3) menunjukkan bahwa indikator memengaruhi dan 

mendorong keputusan dengan mendukung kebijakan Travel Ban serta bukti 

dominan, berulang, dan kuat lintas sumber. 

 

3.3 Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder sebagai sumber 

utama untuk menganalisis perbandingan faktor-faktor pendorong kebijakan Travel 

Ban pada era Donald Trump periode pertama dan periode kedua di Amerika Serikat. 

Data primer berupa pidato resmi Donald Trump dan data sekunder yang digunakan 

dalam penelitian ini berasal dari berbagai sumber, seperti dokumen resmi 

pemerintah Amerika Serikat, situs resmi dari Gedung Putih (www.whitehouse.gov), 

Departemen Luar Negeri Amerika Serikat (www.travelstate.gov), Departmen 

Keamanan Dalam Negeri Amerika Serikat (www.dhs.gov), pidato resmi presiden, 

laporan lembaga atau organisasi internasional, seperti ACLU, Cato Institute, 

American Immigration Council, laporan organisasi HAM, seperti Amnesty 

International dan Human Rights Watch, artikel jurnal akademik, buku, berita dari 

media massa, seperti CNN, NBC News, British Broadcasting Corporation (BBC), 

The Guardian, The Washington Post, Aljazeera, dan media lainnya yang membahas 

kebijakan Travel Ban, serta data dari institusi penelitian terkemuka, seperti Pew 

http://www.whitehouse.gov/
http://www.travelstate.gov/
http://www.dhs.gov/
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Research Center dan Gallup Research. Sumber-sumber tersebut dipilih untuk 

memberikan konteks yang komprehensif terkait kebijakan Travel Ban, yakni latar 

belakang historis serta faktor-fator yang mendorong pengambilan keputusan. Data 

sekunder yang digunakan membantu peneliti dalam menjawab rumusan masalah 

dan dipilih berdasarkan relevansi serta kredibilitasnya. Peneliti memastikan bahwa 

sumber data berasal dari institusi, peneliti, atau organisasi yang memiliki reputasi 

baik dalam bidang hubungan internasional dan kebijakan luar negeri. Dengan 

demikian, data primer dan sekunder tersebut menjadi landasan penting dalam 

mendukung analisis dan interpretasi yang dilakukan dalam penelitian ini.  

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian kualitatif komparatif MSSD ini menggunakan teknik 

pengumpulan data melalui studi dokumentasi dan analisis literatur. Studi 

dokumentasi melibatkan pengumpulan data primer berupa pidato resmi presiden 

Donald Trump serta data sekunder berupa dokumen resmi, laporan kebijakan, 

artikel jurnal, buku, media massa, serta data statistik yang relevan dengan kebijakan 

Travel Ban pada era Donald Trump. Sumber-sumber ini memberikan informasi 

mendalam mengenai isi kebijakan, latar belakang, serta faktor-faktor pendorong 

yang mendasari kebijakan tersebut. Selain itu, analisis literatur dilakukan dengan 

mengkaji penelitian terdahulu yang relevan sebagai pelengkap untuk mendapatkan 

data serta informasi tambahan dari buku, artikel jurnal, dan sumber tulisan lainnya 

yang mendukung penelitian ini (Creswell, 2014). Seleksi dokumen mengikuti 

kriteria keaslian, kredibilitas, representativitas, dan makna untuk meminimalkan 

bias. 

Peneliti menggunakan perangkat lunak Publish or Perish dan VOSViewer 

untuk mencari dan memvisualisasikan literatur akademik terkait kebijakan Travel 

Ban, kebijakan luar negeri, dan era Donald Trump. Peneliti juga akan melakukan 

pengodean (coding) untuk mendukung eksplorasi konfigurasi kondisi secara 

sitematis sebagaimana penekanan pendekatan komparatif pada relasi yang 

diperlukan (Ragin dan Rubinson, 2009). Dengan demikian, teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini mampu memberikan dasar yang kuat 
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untuk menganalisis perbandingan faktor-faktor pendorong dalam kebijakan Travel 

Ban pada dua periode pemerintahan Donald Trump di Amerika Serikat.  

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data dengan 

mengikuti logika inferensi komparatif yang menekankan kontrol melalui 

perbandingan terstruktur antara dua “kasus” kebijakan, yakni Travel Ban periode 

pertama dan kedua. Analisis penelitian ini dimulai dengan tahapan-tahapan yang 

berpedoman pada William L. Neuman (2012) sebagai berikut: 

3.5.1 Melakukan pengumpulan dan organisasi data.  

3.5.2 Melakukan pengodean (coding) secara manual oleh peneliti dengan 

tiga tahapan, yakni pada tahap pertama pengodean, open coding, 

telah menghasilkan 827 kutipan dari 105 sumber data yang 

dikumpulkan. Data tersebut terdiri dari dokumen resmi yang 

berisikan perintah eksekutif dan proklamasi presiden, pidato resmi 

presiden, laporan lembaga atau organisasi internasional, seperti 

ACLU, Cato Institute, American Immigration Council, laporan 

organisasi HAM, seperti Amnesty International dan Human Rights 

Watch, artikel jurnal akademik, buku, berita dari media massa yang 

membahas kebijakan Travel Ban, serta data dari institusi penelitian 

terkemuka, seperti Pew Research Center dan Gallup Research.  

3.5.3 Membuat codebook untuk menyajikan kerangka kerja pengodean 

yang jelas dan konsisten. 

3.5.4 Melakukan tahap kedua pengodean, thematic coding, untuk 

mengintegrasikan ratusan kode awal menjadi kelompok kategori 

atau tema yang lebih stabil. Peneliti memetakan kategori ke dalam 

kerangka pemikiran, yakni faktor internal dan eksternal menurut 

Snyder serta indikator yang telah didefinisikan dalam matriks 

operasional. Secara keseluruhan, pemetaan thematic coding 

menunjukkan kontribusi setiap indikator secara sistematis dan 

mengungkap dinamika lintas periode.  
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3.5.5 Melakukan tahap pengodean terakhir, selective coding, dengan 

temuan dari thematic coding sebagai dasar untuk untuk menyeleksi 

kategori inti dan merangkai hubungan kausal antarkategori yang 

menjelaskan perbedaan dan persamaan dari Travel Ban pada periode 

pertama dan periode kedua. Selective coding berfokus pada 

pengintegrasian kategori tematik utama ke dalam narasi teoritik 

dengan menyeleksi tema inti yang paling menjelaskan fenomena 

lintas kasus dan mengaitkannya dengan subtema melalui hubungan 

kausal, kondisi, konteks, strategi, dan konsekuensi.  

3.5.6 Melakukan validasi internal (credibility checks). 

3.5.7 Membuat tabel komparatif MSSD. 

3.5.8 Penyajian analisis komparatif. 

3.5.9 Penarikan kesimpulan komparatif. 

Kemudian, hasil akhir dari penelitian ini adalah matriks coding, tabel 

komparatif faktor, narasi kausal komparatif, dan interpretasi konfigurasi yang 

menunjukkan konfigurasi faktor pendorong berbeda atau serupa dengan tetap 

menjaga kedalaman pemahaman tiap kasus. Demikian, peneliti dapat menarik 

kesimpulan terkait bagaimana perbandingan faktor-faktor pendorong dalam 

kebijakan Travel Ban pada dua periode tersebut. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Pada kedua periode, inti pendorong kebijakan Travel Ban terbukti didominasi 

oleh faktor motivasi dan persepsi pemimpin, yakni preferensi Donald Trump yang 

konsisten pada kontrol masuk berbasis risiko, standardisasi verifikasi identitas, dan 

doktrin America First. Periode pertama kebijakan Travel Ban menekankan 

pengambilan keputusan menggunakan hukum 212(f) untuk membentuk 

pembatasan berbasis risiko dan pemeriksaan yang ketat. Kemudian, periode kedua 

kebijakan kembali hadir dengan perumusan yang lebih matang dalam perencanaan 

secara administratif. Teknis pemeriksaan lebih difokuskan dalam Travel Ban 

periode kedua dan indikator preferensi pemimpin konsisten ditetapkan sebagai 

pendorong kebijakan. Nilai pribadi Donald Trump yang konfrontratif, berorientasi 

pada kemenangan, serta kecenderungannya dalam berprasangka buruk pada 

kelompok minoritas menjadi akar yang mengonstruksi kebijakan Travel Ban pada 

kedua periode secara tegas dan cepat. Selain itu, indikator tujuan bersifat stabil 

dengan fokus pada teknis kebijakan yang berevolusi lintas dokumen melalui 

perintah eksekutif dan proklamasi presiden. Pada periode kedua, teknis kebijakan 

digunakan lebih sistematis sebagai rasionalitas administratif untuk melegitimasi 

daftar negara. Hal ini menandakan bahwa tanpa mengganti arah tujuan, pendekatan 

politis bergeser ke cara kerja birokrasi. 

Koordinasi antarlembaga juga berfungsi sebagai indikator yang menghasilkan 

kebijakan Travel Ban. Pada periode pertama, koordinasi antara lembaga 

pemerintahan sempat mengalami hambatan di awal, tetapi cepat diperbaiki melalui 

lembar fakta dan panduan implementasi kebijakan serta lingkaran  internal Donald 

Trump yang didominasi oleh kelompok Yahudi ikut berperan dalam pengambilan 
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keputusan kebijakan Travel Ban. Pada periode kedua, koordinasi antara lembaga 

dalam pemerintahan Amerika Serikat dan lingkaran internal Donald Trump yang 

didominasi oleh kelompok Yahudi telah bekerja dengan baik sehingga hambatan 

administratif jauh berkurang. Koordinasi antarlembaga dari faktor struktur 

organisasi bukan hanya sebagai faktor pendorong, tetapi juga sebagai syarat 

keberlanjutan kebijakan Travel Ban lintas periode. Kemudian, sentimen publik 

serta mobilisasi pro dan kontra menunjukkan pola pergeseran antarperiode. Periode 

pertama kebijakan Travel Ban mencatat gelombang protes yang besar dan 

menekankan litigasi pada kebijakan. Pada periode kedua, mobilisasi pro dan kontra 

publik lebih terlokalisasi dan tersegmentasi serta terlindungi preseden hukum 

Trump v. Hawaii sehingga daya dorongnya terhadap kebijakan Travel Ban 

melemah.  

Kondisi ekonomi domestik tidak dominan sebagai faktor pendorong terutama 

pada periode kedua kebijakan Travel Ban. Kondisi ekonomi makro Amerika Serikat 

tidak menjadi indikator yang mendukung kebijakan pada kedua periode, melainkan 

muncul sebagai dampak kebijakan. Selain itu, retorika ekonomi “Buy American, 

Hire American,” tampak kuat pada periode pertama dengan menitikberatkan 

dukungan politik domestik, tetapi melemah pada periode kedua karena narasi resmi 

bergeser ke teknis keamanan, seperti pemeriksaan dokumen, biometrik, 

pelanggaran visa, repatriasi, dan berbagi informasi. Pada periode kedua, tekanan 

terkait isu keamanan lebih menonjol dan retorika ekonomi semakin melemah 

terhadap narasi pemeriksaan sehingga faktor kondisi ekonomi domestik lebih 

berperan sebagai penguat narasi atau wacana kebijakan Travel Ban di luar inti 

proses pembuatan keputusan. 

Pola hubungan negara dan norma internasional pada periode pertama 

memunculkan kecaman publik dari sekutu dan organisasi internasional, yakni 

negara-negara sekutu, UE, dan PBB yang memengaruhi retorika domestik, tetapi 

pengaruhnya insidental. Kecaman tersebut juga membuahkan penyesuaian terbatas 

terhadap kebijakan Travel Ban pada periode pertama. Namun, pada periode kedua, 

respons internasional lebih teknis dan diplomatik, bukan lagi mendesak terkait 

pembatalan secara total, tetapi lebih kepada kepatuhan teknis, saran terkait 

kebijakan, dan mitigasi dampak kebijakan sehingga tidak lagi memengaruhi 
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kebijakan Travel Ban. Penurunan intensitas tekanan normatif mengubah arena 

perdebatan dari normatif ke prosedural. Amnesty International dan Human Rights 

memberi dorongan atau ekspektasi eksternal, tetapi pengaruhnya insidental 

terhadap kebijakan Travel Ban pada periode pertama. Pada periode kedua, tekanan 

eksternal lebih berfungsi sebagai bentuk keprihatinan yang menempel pada reputasi 

kebijakan tanpa menggeser arah kebijakan Travel Ban sehingga tidak lagi 

memengaruhi kebijakan tersebut. Meskipun terdapat kecaman, keseimbangan 

kekuasaan tetap memberi ruang bagi Amerika Serikat untuk menegakkan kebijakan 

Travel Ban karena kapasitas dan legitimasi domestik Amerika Serikat yang 

memastikan kebijakan berjalan. 

Penelitian ini mendorong argumen inti penelitian terdahulu yang menyoroti 

Islamofobia sebagai alat politik dengan menekankan bahwa kebijakan Travel Ban 

berimplikasi diskriminatif (Zulian, 2019; Ali dan Senouci, 2021; Padmi dan 

Yulianti, 2021; Ovilia dkk., 2022). Nilai pribadi Donald Trump sangat berpengaruh 

dalam pengambilan keputusan kebijakan Travel Ban. Peneliti juga menambahkan 

bahwa preferensi pemimpin, tujuan, dan koordinasi antarlembaga ikut 

mengoperasionalkan kebijakan Travel Ban dan membuat kebijakan tersebut 

bertahan, meskipun kritik diskriminasi menguat.  

Kemudian, sejalan dengan penelitian terkait Travel Ban sebagai kebijakan 

sekuritisasi, peneliti juga menemukan bahwa narasi ancaman diproduksi melalui 

tindak tutur dan dokumen resmi, lalu difokuskan menjadi prosedur pemeriksaan 

(Aulia dkk., 2022). Perbedaannya terletak pada penelitian ini yang menunjukkan 

fase kedua sekuritisasi, yakni terinstitusionalisasi ketika preseden hukum dan 

standar administratif telah mengukuhkan kebijakan sehingga sanggahan normatif 

tidak lagi cukup untuk perubahan substansial. Selain itu, penelitian oleh Yansah dan 

Mulia (2023) menyatakan bahwa Travel Ban melemahkan demokrasi dan HAM. 

Penelitian ini juga memperkuat posisi bahwa walaupun teknis kebijakan 

ditingkatkan, pola eksklusi terhadap kelompok tertentu tetap berulang sehingga 

masalah reputasi demokrasi atau HAM berlanjut pada periode kedua. 

Peneliti menemukan bahwa logika operasional kebijakan bergeser dari 

ancaman terorisme secara langsung di Amerika Serikat ke risiko administratif yang 

didefinisikan melalui teknis kebijakan, yakni kepatuhan dokumen identitas, 
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pelaporan paspor hilang, tingkat pelanggaran visa, dan kemampuan memproses 

data. Hal tersebut mengklarifikasi klaim kebijakan Travel Ban untuk melindungi 

Amerika Serikat dari ancaman terorisme, meskipun data menunjukkan bahwa 

sebagian besar negara dalam daftar larangan tidak memiliki rekam jejak terorisme 

di Amerika Serikat (Equal Justice Initiative, 2017; Reichlin-Melnick, 2025). 

Periode pertama kebijakan Travel Ban memperkenalkan dan menyempurnakan 

teknis kebijakan yang terlihat melalui perintah eksekutif dan proklamasi presiden, 

sedangkan periode kedua menggunakan teknis kebijakan sebagai rasional 

administratif yang lebih konsisten dan kebal akan kritik. Namun, secara empiris, 

komposisi negara yang terdampak tetap didominasi negara mayoritas Muslim atau 

berkulit hitam atau cokelat sehingga menimbulkan ketegangan antara klaim 

netralitas prosedural kebijakan dan pola keluaran (outcome) kebijakan yang 

berpotensi diskriminatif. Pada titik ini, temuan peneliti mendorong argumen 

penelitian terdahulu terkait Islamofobia dan diskriminasi yang dilembagakan, 

sekaligus menambahkan dimensi bagaimana bias dapat beroperasi melalui teknis 

yang sah secara hukum. Diskriminasi tidak selalu hadir dalam bentuk larangan 

eksplisit berbasis agama atau ras, tetapi dapat dibungkus melalui desain teknis yang 

patuh prosedur hukum sehingga tampak netral, tetapi berdampak bias dalam 

implementasi kebijakan. Amerika Serikat sebagai negara yang berkekuatan besar 

memiliki kapabilitas yang dapat memaksakan standar dan mendapat penyesuaian 

dalam memberlakukan kebijakan Travel Ban. 

Perbandingan faktor-faktor pendorong kebijakan Travel Ban pada era Donald 

Trump periode pertama dan periode kedua di Amerika Serikat menunjukkan pola 

kontinuitas pada inti kausal dan pergeseran intensitas pada faktor yang menekan 

kebijakan. Pada kedua periode, persamaan indikator yang mendukung kebijakan 

Travel Ban adalah preferensi Donald Trump, nilai pribadi Donald Trump, tujuan, 

koordinasi antarlembaga, serta keseimbangan kekuasaan konsisten menjadi 

pendorong utama kebijakan. Preferensi Donald Trump dalam menggunakan hukum 

INA 212(f), proklamasi presiden, perintah eksekutif, dan prinsip nonretroaktif 

konsisten pada kedua periode. Tujuan kebijakan stabil, yakni memperketat 

verifikasi identitas, penyesuaian informasi berdasarkan standar pemeriksaan, dan 

menerapkan pembatasan selektif berbasis penilaian risiko negara. Nilai pribadi 
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pemimpin yang konsisten kuat sebagai latar belakang dalam menentukan desain 

teknis kebijakan Travel Ban sehingga memperkuat persepsi ancaman dan 

mendorong pemilihan instrumen yang tegas serta cepat pada kedua periode. Posisi 

Amerika Serikat sebagai negara adikuasa membuat kebijakan Travel Ban di era 

Donald Trump pada kedua periode tetap dapat bertahan di tengah kecaman global. 

Kemudian, pada kedua periode, persamaan indikator yang tidak mendukung 

kebijakan Travel Ban adalah kondisi ekonomi makro.  

Perubahan yang hadir adalah intensitas dan daya pengaruh indikator sentimen 

publik, mobilisasi pro dan kontra oleh publik, retorika ekonomi, pola hubungan 

negara, norma internasional, serta dorongan atau ekspektasi eksternal. Pada periode 

pertama, resistensi publik kuat dan memaksa sehingga berhasil menghadirkan 

kebijakan Travel Ban di pengadilan. Kemudian, negara sekutu serta organisasi 

internasional terus-menerus mengecam kebijakan Travel Ban pada periode 

pertama. Namun, perubahan atau pembatalan kebijakan diskriminatif tersebut tidak 

terjadi, bahkan tetap dijalankan. Sementara itu, pada periode kedua, tekanan 

tersebut bergeser menjadi moderat atau tidak berlebihan berupa kritik prosedural 

kebijakan dan reputasi kebijakan yang tidak lagi mampu menyanggah arah 

kebijakan. Bagaimanapun juga, faktor motivasi dan persepsi pemimpin, faktor 

struktur organisasi, dan faktor sistem internasional adalah faktor pendorong yang 

intensitas dan konsistensi indikatornya yang mendapat skor tiga (3) paling 

berpengaruh dalam pembuatan keputusan dan mendukung kebijakan Travel Ban. 

 

5.2 Saran 

Peneliti mengajukan beberapa saran kepada para pengkaji Hubungan 

Internasional untuk dapat mengkaji lebih dalam terkait kebijakan Travel Ban pada 

era Donald Trump periode pertama dan periode kedua di Amerika Serikat.  

5.2.1 Peneliti menyarankan bahwa penelitian selanjutnya dapat memperluas 

cakupan data empiris terkait implementasi Travel Ban periode kedua 

yang mulai berlaku pada tahun 2025 dengan memanfaatkan data primer 

dan sekunder terbaru. Peneliti dapat melakukan pengumpulan data secara 

bertahap melalui analisis dokumen resmi yang diperbarui, wawancara 

pakar kebijakan imigrasi, serta studi kasus individu atau keluarga yang 
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terdampak. Penelitian jangka panjang (longitudinal) akan membantu 

menangkap perubahan desain kebijakan, pengecualian (waiver), dan pola 

penegakan kebijakan di lapangan.  

5.2.2 Peneliti juga menyarankan bahwa penelitian selanjutnya dapat 

memperdalam analisis dampak kebijakan pada level mikro, seperti 

menelusuri efek Travel Ban terhadap pelajar internasional, keluarga 

pemohon visa keluarga, dan tenaga kesehatan. Peneliti dapat mengukur 

dampak pada mobilitas akademik, penundaan reunifikasi keluarga, serta 

potensi kerugian ekonomi sektor pendidikan dan kesehatan. Pendekatan 

studi kasus yang mendalam akan membantu menunjukkan bagaimana 

standar teknis yang terlihat netral dapat menghasilkan dampak yang tidak 

proporsional pada kelompok tertentu di lapangan.  

Penelitian lebih lanjut yang lebih spesifik dan terperinci dalam aspek-aspek ini 

diharapkan dapat mendukung perumusan rekomendasi kebijakan yang lebih 

akuntabel, berbasis bukti, sensitif terhadap prinsip HAM dan nondiskriminasi 

dalam tata kelola mobilitas global serta memperkuat kontribusi akademis terhadap 

perkembangan studi Hubungan Internasional secara umum.  
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